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BAB I11

OBYEK & METODE PENELITIAN

3.1 Obyek Pendlitian

Obyek pada penelitian ini adalah profesionalismditau internal dan
pencegahan kecurangan. Penelitian dilakukan dBRiik Jabar Banten.

Pemilihan obyek tersebut didasarkan pada pertiggoan bahwa
profesionalisme auditor internal sangat dituntiaggi ujung tombak pencegahan

kecurangan pada suatu organisasi.

Arikunto (2002:29), mengemukakan pengertian obyekeptian sebagai
berikut : “Obyek penelitian adalah variabel pematht yaitu sesuatu yang
merupakan inti dari problematika penelitian” .

Penelitian ini dilaksanakan di PT. Bank Jabar Bantang. Obyek
penelitian dalam penelitian ini adalah profesisrak auditor internal dan

pencegahan kecurangan.

3.2. Metode Pendlitian
3.2.1. Desain Penelitian

Metode penelitian merupakan serangkaian langkaly yamus ditempuh
oleh peneliti secara ilmiah untuk mendapatkan datagan tujuan tertentu, yaitu
untuk mencari pemecahan atas permasalahan yary delamuskan. Desain
Penelitian menyangkut metode dan alasan metodebtdrdigunakan dalam

penelitian.
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Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalattone deskriptif
dengan menggunakan pendekatan suatu kasus. Meviotut Nazir (2003:54),
metode penelitian deskriptif adalah suatu metoddéandameneliti status
sekelompok manusia, suatu obyek, suatu set korslisitu sistem pemikiran
ataupun suatu kelas peristiwva pada masa sekaramganl dari penelitian
deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi, gamab atau lukisan secara
sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakifat-sifat serta hubungan
antar fenomena yang diselidiki. Sedangkan menurugiySno (2004:11):
“penelitian deskriptif ini dilakukan untuk mengetamilai variabel atau lebih
(independent) tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkaganlen

variabel lain”.

3.2.2 Definisi dan Operasional Variabel
3.2.2.1 Definis variabel

Dalam suatu penelitian dapat dipastikan ada vdrigdoeg akan diteliti.
Dalam skripsinya Veni Virdiani menyebutkan variapehelitian pada dasarnya
adalah suatu hal yang berbentuk apa saja yan@ukit peneliti sebagai yang
akan diteliti dan akan menghasilkan informasi dsenelitian tersebut. Sesuai
dengan judul penelitian yang penulis susun yaitwbi#thgan Profesionalisme
Auditor Internal dengan Pencegahan Kecurangan Pada&Bank Jabar Banten,
maka terdapat dua buah variabel yang digunakanmdpénelitian ini. Variabel-

variabel tersebut adalah :
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1. Variabel Independen (Variabel Bebas)
Pada penelitian ini  penulis menggunakan variabetlependen (X)
Profesionalisme auditor internal yang akan diukwelatui dimensi standar
profesional audit internal, diantaranya: indepesdekemampuan profesional,
ruang lingkup audit pelaksanaan kegiatan audit, ajeamen bagian audit
internal.

2. Variabel Dependen (Variabel Terikat)
Untuk variabel dependen (Y) penulis menggunakarcegahan kecurangan
yang akan diukur melalui dimensi cara-cara mencégahrangan, diantanya:
Menciptakan dan mengembangkan budaya yang menghegguran dan
nilai-nilai etika yang tinggi, Penerapan dan evalyaoses pengendalian anti

kecurangan, Pengembangan proses pengawasansight procegs



3.2.2.2 Operasionalisas Variabel
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Tabel 3.1
Operasionalisas Variabel Independen
Variabel Dimensi Indikator Skala | Item
Pengukuran
1. Independensi [1. Status Organisasi Ordinal 1
2. Objektivitas 2
1. Personalia 3
2. I;emarr_lpuan 2. Pengetahuan dan Ordinal 4
rofesional
kecakapan
3. Pengawasan S
1. Keandalan informe 6
2. Fungsi dartujuan
audii 7-8
e 3. Pengevaluasie_ Ordinal
S audit terhadap keefektifa 9
sistem pengendalie
interr
4. Tanggung jawa
Independen (X audi 10
Profsjldoitnoa;hsm 1. Perencanaan 11
pemeriksaan
imermal 2. Pengujian dan 12
4.Pelaksanaan | o060\ aiuasian
Kegiatan : . .
Pemeriksaan informasi _ _ Ordinal
3. Penyampaian hasil
pemeriksaan 13
4. Tindak lanjut hasil
pemeriksaan 14
1. Tujuan, 15
kewenangan, dan
_ _ tanggung jawab
5.Manajem_en bag|ar2_ Perencanaan Ordinal 16
audit 3. Manajemen Personel 17
4. Auditor Eksternal
18

(sumber: Hiro Tugiman Cetakan ke-9 tahun 2006)




Tabel 3.2
Operasionalisasi Variabel Dependen
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Skala

Variabel Dimensi Indikator ltem
Pengukuran
1. Menciptakan dan [L. “Setting the tone at 19
mengembangkan the top” (contoh
budaya yang perilaku dari
menghargai atasan)
kejujuran dan nilai- 2. Menciptakan
nilai etika yang lingkungan kerja 20
tinggi yang positif .
3. Merekrut dan Qdinal
mempromosikan 21
karyawan yang
tepat
4. Pelatihan 22
Depfagen W) 5. Komitmen 23
PfncsEgyan 6. Disiplin 24
Kecurangan
2. Penerapan dan 1. Mengidentifikasi 25
evaluasi proses risiko kecurangan
pengendalian anti 2. Pengurangan risiko Ordinal 26
kecurangan kecurangan
3. monitoring 27
pengendalian
intern
3. Pengembangan 1. Komite Audit Ordinal 28
proses pengawasan2. Manajemen 29
(oversight proce9s [3. Internal Auditor 30
4. Eksternal Auditor 31

(sumber: PPAK-STAN, Workshop Audit Kecurangan, BuktPrevention And
Detection Fraud, 2005:7)
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3.2.3 Populas dan Sampel Penelitian
Menurut Sudjana (2005: 6) populasi adalah “Totalgamua nilai yang

mungkin, hasil menghitung ataupun pengukuran, kizdftmaupun kualitatif
mengenai karakteristik tertentu dari semua anggotapulan yang lengkap dan
jelas yang ingin dipelajari sifat-sifatnya”.

Sampel merupakan bagian dari karakteristik yangili#impopulasi.
Menurut Suharyadi dan Purwanto (2004: 323) dalarfi dan Satyo, “Sampel
adalah suatu bagian dari populasi tertentu yangadeperhatian”.

Dari pengertian di atas, maka penulis menjadikaturge staf
manajemen PT. Bank Jabar Banten Cabang utama Bgndhak itu low
management, middle manageméiiggatop managemenyang berjumlah 124
orang, yang menjadi sampel dalam penelitian inileddd®28 orang karyawan,
diantaranya divisi sumber daya manusia 6 orangsidivanajemen risiko 5 orang,
divisi pengawasan internal 10 orang, divisi akusitan orang. Pengambilan
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalamgdn menggunakan
nonprobability samplingdengan tekniksampling purposivekarena dibutuhkan
responden yang memiliki kriteria paham terhadaptabidnprobability sampling
adalah teknik pengambilan sampel yang tidak mengeuiang/kesempatan sama
bagi setiap unsur atau anggota populasi untukildipienjadi sampel (Sugiyono,
2008 : 120). Sedangkasampling purposivanenurut Sugiyono (2008 : 122)

adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbaegantu.
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Tabel 3.3
Jumlah Responden
Nama Divisi Banyaknya Respondern

Divisi Sumber Daya Manusia 6

Divisi Manajemen Risiko 5
Divisi Pengawasan Internal 10

Divisi Akuntansi 7
Jumlah Responden 28

3.2.4 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan proses pengumpdéa

primer untuk keperluan penelitian. Adapun tekniknggempulan data yang
dilakukan oleh penulis, adalah dengan kuisioneedfaner merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara membeperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada respoandeaik dijawabnya.
(Sugiyono, 2002:135). Pengisian kuesioner dilakugaoara langsung oleh
responden dengan memberi tanda pada jawaban yahgdisediakan. Jenis
angket yang digunakan penulis adalah angket tgrtddém terstruktur, artinya
jawaban responden pada setiap pernyataan ataunysata terikat pada
sejumlah alternatif yang disediakan dan responilak diberi kesempatan

untuk memberikan jawaban lain selain jawaban-jawalaamg disediakan.
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3.25 Teknik AnalisisData

Analisis data merupakan salah sahapgakegiatan penelitian berupa
proses penyusunan dan pengolahan data guna mkaafgliata yang telah
diperoleh dari lapangan. Tujuan analisis data &ddelenyederhanakan data ke
dalam bentuk yang lebih sederhana, untuk lebih imudibaca dalam proses

pengolahan data.

Data yang terkumpul dari hasil kuesiomlianalisis dengan langkah-

langkah sebagai berikut:

1. Melakukan persiapan yaitu mengumpulkan dan meneeriedengkapan
lembar kuesioner serta memeriksa kebenaran pengysia

2. Melakukan tabulasi hasil kuisioner dan memberik#dai sesuai sistem
penilaian yang telah ditetapkan.

3. Data hasil tabulasi pada pendekatan penelitian ygiggnakan sesuai
dengan tujuan penelitian.

Skala pengukuran yang digunakan untuk kedua \&ripbnelitian ini
adalah skalaLikert. Sugiyono (2005:26) mengungkapkan bahwa skakesrt
dapat digunakan untuk mengukur sikap, pendapatpgasepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena sosial. Skalaggupenan itu sendiri
merupakan kesepakatan yang digunakan sebagai agoi@k menentukan
panjang pendeknya interval yang ada dalam alat, sklningga alat ukur tersebut
bila digunakan dalam pengukuran akan menghasilkée kbantitatif (Sugiyono,
2008:131). Jawaban dari setiap instrumen yang metakgn skalalikert

mempunyai gradasi dari sangat positif sampai samggatif. Dalam skalaikert
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Summared Ratingdiberikan skor atas jawaban dari sejumlah pertamya
pertanyaan. Adapun tingkat penskorannya untuk rgasising jawaban adalah

sebagai berikut :

Sangat setuju diberi nilai 5
Setuju diberi nilai 4
Kurang setuju diberi nilai 3
Tidak setuju diberi nilai 2
Sangat tidak setuju ibed nilai 1

Mengingat pengumpulan data yang dilakukan dengamggumakan
kuesioner, maka kesungguhan responden dalam mdn@aveanyaan-pertanyaan
merupakan hal yang sangat penting dalam penelitanUsaha yang dapat
dilakukan penulis dalam hal tersebut adalah mentiasegara langsung dan
mendampingi proses pengisian kuesioner oleh regpondKeabsahan atau
kesahihan suatu hasil penelitian sosial sangahtditan oleh alat ukur yang
digunakan. Apabila alat ukur yang dipakai tidakidjanaka hasil penelitian yang
diperoleh tidak akan menggambarkan keadaan yangnggshnya. Untuk
mengatasi hal ini, diperlukan dua macam pengujiaiuytest of validity (Uji
Kesalahan) darest of reliability (Uji Keandalan) guna menguji kevalidan dan

keandalan.
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3.2.5.1 Uji Validitas

Dalam penelitian ini digunakan instrumen untuk meaag nilai variabel
yang diteliti, dan syarat untuk menjadikan suattriimen dianggap baik perlu
dilakukan uji validitas. Penelitian yang mengukarigbel dengan menggunakan
instrumen dalam kuesioner harus diuji kualitas migaatau syarat yang penting
yang berlaku dalam kuesioner seperti: keharusam guasioner untuk valid dan
reliable. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui apalnstrumen tersebut valid
atau reliabel untuk variabel yang akan diukur, @@ penelitian ini bisa

mendukung hipotesis

Instrumen yang valid berarti alat ukur yang diguarakintuk mendapatkan
data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumtensebut dapat digunakan untuk

mengukur apa yang hendak diukur (Sugiyono, 2008:267

Uji validitas dimaksudkan untuk mengetahui sejaudmanalat pengukur
yang digunakan dapat mengukur apa yang akan diulurvaliditas dalam
penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui apakadsioner yang disiapkan
telah dapat mengukur variabel yang ingin diukui. vdjiditas dilakukan dengan
cara menghitung korelasi masing-masing pertanyiaam) dengan skor. Adapun

rumus yang dipakai dalam uji validitas ini yaituré&lasiproduct moment

nle Y, ~ (le )(Zyl )
\/{nlez - (le)zj nz}ﬁ2 - (Zy1)21

rxy:

(Sugiyono, 2004:212-213)
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Keterangan :

ry = Koefisien korelasi antara x dan y

X = Skor yang diperoleh subjek dari seluruh item
y = Skor total

X = Jumlah skor dalam distribusi x

Yy  =Jumlah skor dalam distribusi y

Yx2 = Jumlah Kuadrat dalam skor distribusi x

Yy?2 = Jumlah Kuadrat dalam skor distribusi y

n = Banyaknya responden

Kriteria pengujian :  r hitung > r kritis : valid

r hitung< r kritis : tidak valid

Pengujian dilakukan dengan cara mengkorelasikaaraskor item setiap
butir pernyataan dengan skor total, selanjutnyermetasi dari koefisien korelasi
yang dihasilkan, bila korelasi tiap faktor tersepuositif dan besarnya lebih dari
atau sama dengan 0,3 maka dapat disimpulkan baistvaren tersebut memiliki

validitas konstruksi yang baik. (Sugiyono, 200g8)1

Mengingat pengolahan data dengan penerapan $tafistrametrik,
mensyaratkan data sekurang-kurangnya harus diulalemd skala interval,
sedangkan skala pengukuran dalam mengukur datditi@@neni seluruhnya
diukur dalam skala ordial, maka data tersebut hédrlelahulu perlu dilakukan

transformasi ke tingkat interval melalmiethod of successive intervals.
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3.2.5.2 Uji Reabilitas

Uji Reliabilitas dimaksudkan untuk menguji konsrste kuesioner
dalam mengukur suatu konstruk yang sama atau ittgbikuesioner jika
digunakan dari waktu ke waktu (Ghozali, 2005). fdjiabilitas dilakukan dengan
metodeinternal consistencyReliabilitas instrumen penelitian diuji mengguaak

rumus koefisierAlphaCronbach

Untuk menguiji reliabilitas dalam penelitian ini,mdéis menggunakan
koefisien reliabilitasdlpha Cronbachdengan rumusan sebagai berikut :
a=[ ][1-zse]
k—1 Sx?
(Sugiyono, 2006:278)
Keterangan :
a = koefisien reliabilitas
k = jumlah instrument pertanyaan
> Si2= jumlah varians dari setiap instrumen
Sx2= varians dari keseluruhan instrumen

Hasil dari perhitungan tersebut, suatu variabebtdikan reliabel jika

nilai Alpha yang dihasilkan memberi nilai Alpha 60 (Ghozali, 2004:42).



55

3.2.5.3 Rancangan Pengujian Hipotesis

Dalam penelitian ini, penulis melakukan uji hipagegang berkenaan
dengan ada tidaknya hubungan variabel X dengaabalrl. Hipotesis Nol (Ho)
menyatakan tidak terdapat hubungan antara varinbependen dengan variabel
dependen. Hipotesiss Alternatif (Ha) menyatakawlaaterdapat hubungan antara
variabel independen dengan variabel dependen. éfigotersebut dinyatakan
sebagai berikut :
Ho : Tidak Terdapat Hubungan Antara Profesionaligkaditor Internal Dengan

Pencegahan Kecurangan.

Ha :Terdapat Hubungan Antara Profesionalisme Auditoternal Dengan

Pencegahan Kecurangan

3.2.5.4 Pemilihan Uji Hipotesis

Untuk melihat hubungan profesionalisme auditor rimaé (X) dengan
pencegahan kecurangan (Y), penulis menggunakanisignastatistik non-
parametik karena data yang terkumpul memiliki skpengukuran ordinal.
Statistik non-parametik digunakan untuk mengujolggis bila datanya berbentuk
nominal dan ordinal, dan tidak berlandaskan asumakwa distribusi data harus

normal (Sugiyono, 2008:293).
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3.2.5.5 Penerimaan dan Penolakan Hipotesis

Berdasarkan desain penelitian yang telah disampa&belumnya, teknik
korelasi yang akan digunakan adalah analisis keirel@ngan menggunakan
metode Product Moment(Pearson. Rumus KorelasiProduct Momentadalah

sebagai berikut :

v nSxy— Tx Ty
Vi I — (E07 (nZy? — (37

s

di mana :

r = koefisien korelasi

X = variabel independen (pembiayaanrabahah

y = variabel dependem@n performing financing

n = jumlah sampel

Nilai r (koefisien korelasi) yang didapat ini akar@mperlihatkan kuat atau

tidaknya variabel X mempengaruhi variabel Y. Sugwyo(2008 : 250)
memberikan pedoman untuk memberikan interpretasfisten korelasi sebagai
berikut.

Tabel 3.4
Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelas

Interval Koefisien Tingkat Hubungan

0,00 - 0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat

0,80 — 1,000 Sangat Kuat
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Langkah-langkah melakukan penghitungan koefisierrelasi dengan

KorelasiProduct Momenadalah sebagai berikut :

1. Masukkan data presentase Profesionalisme Auditemal dan presentase
Pencegahan Kecurangan dalBata Viewprogram SPSS.

2. Ubah keterangan paddariabel View sesuai dengan jenis data yang
digunakan.

3. Klik menu AnalyzepadaData View kemudianCorrelate lalu pilih jenis
tesBivariate

4. Masukkan variabel-variabel yang akan diuji pada#koVariables.

5. Beri tanda check list pada jer@orrelation Coefficient Pearson, dan Test
of Significant Two-Tailed.

6. Klik OK.



